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Sejarah perkembangan kehidu
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pan kenegaraan Indonesia meniga-
| whan dan perkembangan yang sangat besar teru.inia
berkaitan dengan gerakan reformasi. Namun demikian setelah kurang
lebih sembilan tahun bangsa Indonesia melakukan reformasi di segala
bidang, fakia menunjukkan terjadinya carut-marut dalam pelaksanaan
dan penycleng
telah bany;

han vang t

saran negara. Reformasi di bidang hukum dan politik
1l dilakukan, namun kenyataannya tidak membawa peruba-
erarti dalam kehidupan rakyat, terutama menyangkut kese-
Jjahteraan, baik lahir maupun batin. Dalam perkembangan ke -idupan

Kenegaraan, nampak arah prinsip konstitusionalisme dan de okrasi

sangat dominan, amun mengabaikan prinsip walfare srate.

MesKipun proses demokratisasi melalui aspek normatif kenega-
raan telah banyak dilakukan setelah reformasi, namun secara esenc: 1|
pengertian Kekuasan di tangan rakyat menjadi bias. Kekunasaa ) rakvat
nampak dominan tatkala melakukan Pemilu atau Pilkada, narm.un
lah itu saluran demokrasi tersumbat. permasalahan yang diha 'api cleh
rakyat kurang terakomodir dalam kehidupan kenegaraan. Olch karena
itu sistem demokrasi dewasa ini, Justru memberikan kekuz
sangat besar terhadap Presiden dan DPR., karena nampak ¢, an. ose.-
oagai kebijakan bukan atas dasar kehendak rakyat, melainka: kehen-
dak penguasa baik eksekutif maupun legislatif,

Meskipun pasca reformasi rakyat
nyam kebebasan, namun dalam kenyota
semu, karena dalam kenv.tannye

seta-

s¢an yang

scakan-akan nampak aenge-
annya Kebebaasan it 1.ersifat
. Kalangan elit politik]
ngenyam Kebebasan. Fakta menunjukkan bahw
dalam kekuasaan politik baik eksck
berkorelasi positif dengan biava vang sangat tinggi, sehingga ko i 7isj
seperti ini rakyat kecil sulit ikut berpartisipasi.

Selain itu pasca reformasij de
sakan betapa sangat rarrhn
anak bangsa Indonesia men
kat, namun dalam kenyataa

2ah yai g me-
a untuk berpartisipasi
utif maupun legislatif, nampaknya

wasa ini semua warga negara mera-
ya nasicnalisme Indonesia. Banyak anak-
gembangkan organisasi swadaya masyara-
nnya loyalitasnya lebih kuat pada kekuatan
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i jonal, atau bahkan (ransnasional, sehingga dukungan interna :
internasional, ata kibatnva persoalan-persoalan bangsa ¢ Bt
snal sangat dominan. Akibatn Jalk q amg
s tuan dan kesatuan tidak mendapat Perhar;
vang menvangkut persatua : tian
it " ca nasionalismenvapun juga semakin pudar. ,
akibatnyva rasa nasionalismenyapun jug A o
Kabumva pengertian bernegara pada warga negara mery
' ] " ada ere asSt deéwas 11
kenvataan pahit yang kita lihat pada era reformasi dewasa ipj, p
elemen dan kelompok masvarakat mengembangkan potensin
mun tidak jarang mengarah pada gerakan separatis yang men
kan persatuan dan kesatuan bangsa dan negara Indonesia.
Pendidikan Kewarganegaraan yang dahulu dikenal dengan Pep.
didikan Kewiraan, adalah materi perkuliahan yang menyangky Pema.
haman tentang persatuan dan kesatuan, kesadaran warga negara da
bemecara, vang meliputi filsafat Pancasila sebagai dasar filsafat
s2 dan negara. identitas nasional, demokrasi Indonesia, ne
konsti'si, rule of law, geopolitik den geostrate

kgwajiban Warga negara dalam berbangsa dan
dikan bela negara y
Dikti No.43/

pa'rlan
anyak
Ya, na.
820yah.

lam
bang-

. gara dan
gl Indonesia, hak dan

bernegara, serta pendi-
Keputusan Dirjen
materi perkuliahan
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